
 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
 
V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Panjang gelombang maksimum yang digunakan pada analisa Krom (III) 

dengan pengompleks oksin menggunakan spektrofotometri UV-Vis adalah 

465 nm.  

2. pH optimum pembentukan kompleks krom (III) dengan oksin adalah 3. 

3. Gangguan Fe sangat berpengaruh pada analisis logam Cr dengan 

pengompleks oksin. Semakin besar konsentrasi Fe yang ditambah maka 

semakin besar pula pengaruh yang diberikan terhadap absorbansi Cr. 

Analisa ini dapat diganggu oleh adanya ion Fe(III) ditandai dengan 

naiknya absorbansi. Konsentrasi ion Fe(III) mulai mengganggu analisa 

krom adalah 50 µg/mL. 

4. Kadar krom dalam sampel mineral sulfida sebelum dan sesudah 

pengendapan besi adalah 900 µg/g  dan 800 µg/g. 

V.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat dilakukan dengan meneliti waktu kestabilan kompleks 

Cr-oksinat dan Fe-oksinat. 

2. Penelitian ini hanya sebatas menganalisa logam Cr, maka diusulkan pada 

peneliti selanjutnya untuk menganalisis logam lain yang terkandung dalam 

sampel mineral sulfida asal Kabupaten Sumba Timur. 

3. Penelitian ini perlu dikembangkan dengan menggunakan metode lain 

maupun menggunakan pengompleks lain. 
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